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PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS SEBELAS MARET
NOMOR : 930e,/H27lKpi 2008

Tentang

KODE ETIK DOSEN
UNIVERSITAS SEBELAS MARET

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR UNIVERSITAS SEBELAS MARET

l\4enimbang I a

:1

bahwa dalam rangka memenuhi tuntutan profesi dosen perlu
menentukan pengaturan Kode Etik Dosen Unive;sitas
Sebelas Maretl
bahwa s6tama inr ketentuan yang berkattan dengan Kode El,k
Dosen sudah trdak sesuat tagr dengan tuntutan arofesi dosen
Universitas Sebelas Maret
bahwa untuk memenuhi huruf a dan b, per,u membentuk
Peraturan Rektor Tentang Kode Etik Dosen Universitas
Sebelas Maret
Un4lng-Undang Repubtik tndonesia: Tahun 2OO3 Nomor
20 Tentang Sistem pendidikan Nasionat (Lembaran Negara
Republik tndonesia Tahun 2003 Nomo; 78. Tambjnan
Lembaran Negara Repubtik lndonesia Nomor 4361)i
Peraturan Pemerintah: Tahun .1999 Nomor oit Tenfang
Pendrdtkan Tinggt (Lembaran N6gara Rep,rblik lndonesr;
Tahun 1999 Nomor 115 Tambahan LemDaran Negara
Republrk tndonesia Nomor 3859),
Peraturan Pemenntah Tahun ig99 Nomor 5 Tenlang pegawa,
Negeri Sjpil yang t/enjadiAnggota partai potitik seo-agaiirana
telah diubah dengan peraturan pemerintah Tahu; 1999
Nomor 12;
Peraturan Pemenntah: Tahun 2005 Nomor 19 Tentang
Standar Nasional Pendidikan,

Mengrngat

5. Keputusan Presiden Republik lndonesia: Tahun .1996 Nomor
10/1976 Tentang Pendirian Universitas Negeri Surakarta
Sebelas Maret;
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Keputusan Presiden Republik lndonesia: Tahun 2OO7 Nomor
141M12007 Tentang Pengangkatan prof. Dr dr H [Iuch
Syamsulhadi. Sp.KJ Sebagai Rektor Universitas Sebelas
l\raret, irasa Jabatan 2007 -2O11.
Keputusan irenteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
lndonesia Tahun 1995 Nomor 0201/O/1995 Tenrano
Organisasi Dan Tata Kerja Universitas Sebelas Maret,
Keputusan irenteri Pendidikan Nasronal Tahun 2004 Nomor
1121c12004 Tenlang Statuta Universitas Sebelas tvtaret,
Surat DirJen Pendidikan Tinggi Tahun 1999 Nomor
4510/D2l1999 Tentang Etika Kehidupan Civitas Akademika
Ketetapan Universrtas Sebelas Maret Tahun 2001 Nomor
45ll27|KPD001 Tentang Kode Etik Dosen Universitas
Sebelas iraret.
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l\4emperhatikan

Menetapkan

Pertama

Kedua

Ket ga

Keempat

Persetujuan Senat dalam Stdano
Marel langgat 18 Desember 200d

Senat Universitas Sebelas

PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS SEBELAS MARET
TENTANG KODE ETIK DOSEN UNIVERSITAS SEBELAS
MARET

Ketentuan mengenai peraturan Rektor Universitas Sebelas
lvlaret Tentang Kode Etik Dosen Untversttas Sebelas Maret
diatur pada Lampiran peraturan Rektor ini yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dengan peraturan ini

:-1r"1:r?" Rektor.rnr bertaku seJak tanggat drtetap^an dengarketenluan apabila di kemudran hafl ternyata terda;at
kekelrruan akan diadakan perbajkan sebagaimana mestinya

Oengan berlakunya peraturan Rektor inr, Ketetapan
Unjversilas Sebetas Maret Nomor: 45tJ27tKpt2OOr fenllnf
Kode Etik Dosen Universjtas Sebelas Maret Oinyatat<an tiJai
berlaku

MEMUTUSKAN

Ditetapkan di ; Surakarta
Pada tanggal: 30 Desember 2OO8

Rektor.

prof Dr H Much. Syamsuthadr, dr. Sp KJ (K)
NtP. 130 543 952

Tombusan disamoaikan kopada yth. :1 Drrektur Jenderal Pendidrkan Tinggr
2. Para Pejabat di lingkungan Universitas Sebelas Maret
3. Para Anggota Senat Universitas Sebelas Maret
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LAMPIRAN

PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS SEBELAS MARETNOMOR : 930AJH27/KP/2008
TANGGAL : 30 OESEMBER 2OO8
TENTANG : KODE ETIK DoSEN UNIVERSITAS SEBELAs MARET

MUKAOIMAH

Universitas Sebelas Maret sebagaj lembaga pendidtkan linggi turut akttfberperan datam pengembangan itm, p"rigutinr"n. i;tnoro'gj j"n ."r,senrngga penyetenggaraannya diarahkan kepada suasani kehidupan
lTy:i"ft rlmr,al yalS. b€rtujuan untuk memperoleh kebenaran yung
0ersrtat unrversal dan ob,ektf.

Untuk maksud tersebut sudah pada tempatnya Universitas Sebeias Maretmempunyat kebebasan dalam melaksanakan bawaan kodrat akal manustauntuk mencapai kenyataan dan kebenaran, yaitu suatu k"OeOasan y"ng
dinamakan kebebasan akademik dan kebebaian mimUar ifalemir, ngarpelaksanaan kedua kebebasan tersebut dapat ber;ta; 

-;;;;. 
maka

dibedakukan Kode Etik Dosen Universrtas Sebelas Maret dalam menoemoantugas dan kewajibannya baik sebagai pflbadr maupun 
"nggo;- ",u,ta"akademika dan warga kampus sehingga oteh karenany; iLiJ o,or"tketentuan yang didasarKan atas nitat_nilai oa. alau .orna sebaoa. sJat.rpedoman srkap dan hngkah laku yang disebut Kode Etrk Dosen '

B-ahwa dosen, sebagar pendrdrk profosional mampunyai tempat terhormat
Karena menladr panutan dan teladan bagi para peserta didiknya oleh karenaitu Kode Etik Dosen dibertakukan bagi semua oosen univiisital Seoeras
Maret dalam melaksanakan tugas dan klwajibannya

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka untuk mewujudkan keluhuranprofest dosen disusunlah suatu pedoman berupa Kode eiiX Oo"en 
""pel.f,dirumuskan beflkut tnr

BAB I

KETENTUAN UMUM

pasat 1

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan:
1. Kode Etik Dosen (KED) adalah podoman dalam berpiktr, bersikap dan

bertingkah laku bagi dosen dalam menjalankan tugas dan k€wajrban dan
pergaulan, serta kewajjban terhadap keluarga dan drn sendrfl untuk
mewujutkan keluhuran profesi dosen;

2. Universitas adalah Universitas Sebelas Maret;
3 Rektor adalah Rektor Universrtas.
4 Senat adalah Senat Universitasi
5 Dosen adalah seseorang yang berdasarkan pendidrkan dan arau

keahliannya diangkat oleh penyelenggara perguruan tinggi dengan tugas
uiama di Universilas, yaitu mengajar meneliti, dan melakukan pengabdian
kepada masyarakat,

6 Guru Besar (GB) adalah Guru Besar tetap Universttas
7 Guru Besar Emeritus (GBEm) adalah GB yang telah pensiun yang oleh

karena fungsi dan perannya masih dibutuhkan Fakultas dan Universrtas
drangkat kembali menjadi GB dengan sebutan GBEm



I Kebebasan akademik adalah kebebasan yang dimiliki sivitas akademrka
untuk secara bertanggung jawab dan mandiri melaksanakan kegiatan
akademik yang terkait dengan pendidikan dan pengembangan imu
pengetahuan, teknologi, dan senr,

9. Kebebasan mimbar akademik adalah bagian dari kebebasan akademrkyang memungkinkan dosen menyampaikan pikiran dan pendapat di
_ ^ 

Universitas sesuai dengan norma dan kaidah keilmuan yang berlaku,
10.Dewan Kehormatan Kode Etik Dosen yang selanjutnya ii..Ori 

-o"\M"n

Kehormatan Dosen (DHO) adalah badan yang dibentui oteh Senat yang
beMenang untuk mengawasi pelaksanaan KED, menerima dan
memeriksa pengaduan pengaduan pelanggaran KED menyerahkan
hasilnya kepada Rektor/Ketua Senat untuk Jiielesaiakan. sena iiberrkan
sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang_undangan yang
berlaku

11 Staf administrasi adalah seseorang yang berdasarkan pendidikan dan
atau keahliannya diangkat oleh penyelenggara perguruan tinggi dengan

. ^ 
tugas utama di Unrversrtas, yartu sebagai dan pelaksina adminisirasr

12 Stvrtas Akademika adalah satuan yang terdiri atas dosen dan mafasrswa
pada Universitasl

13 Warga kampus ada,ah satuan yang terdjri atas, dosen. staf adminrsirasr
dan mahasiswa pada Universitas

BAB II
KEWAJIBAN DOSEN

pasal 2

Seorang dosen walib:
a beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, menjunlung tinggi

hukum, Sumpah pegawai Negeri Sipil, dan Sumpah Jabatan' "
b. menjunjung tinggi tata susilai
c. menjunjung tinggi sifat universal dan sifat objektif ilmu pengetahuan untuk

mencapai kenyataan dan kebenaran;
d. menjunlung tinggi silat beradab dan tuluan pengembanoan rlmu

pengetahuan guna keberadaan kemanfaatan dan kebahagraan 
"man_s,a

e memiliki dan melaksanakan keJu,uran ilmiah dan profesional,f. menlaga, mengembangkan. dan meningkatkan mutu dan martabat
profesi.

pasal 3

Seorang dosen wajib menJunjung tinggi kebebasan akademik dan kebebasan
mimbar akademik untuk memelihara dan memajukan ilmu pengetahuan
melalui kalian penelitian, pembahasan, penyebarluasan ilmu secara
bertanggung jawab, dan pengabdian kepada masyarakat dengan dilandasi
oleh norma kaidah keilmuan, yaitu
a keJujuran, beMawasan dan cara berpikir ilmiah,
b menghargai penemuan dan pendapat para akademisi lain.

Pasal 4

Seorang dosen wajib menjunjung tinggi kebebasan akademik dan kebebasan
mimbar akademik untuk menyampaikan pikiran dan pendapat dalam
lingkungan serta forum akademik dengan bentuk kegialan, antara lain



a.
b.

c.

ceramah,
seminar.
kegiatan ilmiah lain sesuar norma dan kaidah keilmuan.

BAB III
RUANG LINGKUP

pasal 5

Ruang lingkup Kode Etik Oosen meliputi sikap dan tingkah taku dosen dalam
melaksanakan tugas dan kewajiban datam hubungannla dengan
a. universitas.
b. sesama dosen
c. mahasiswa:
d. staf administrasi,
e. keluarga dan diri sendiri:
f. masyarakat.
g. profesi,

pasal 6

Dalam kaitan tugas dan kewajiban terhadap Universrtas, seorang dosen
wajibl
a. menjunjung tinggi visi, misi, dan tujuan penyelenggaraan Universitas.b melaksanakan Iri Datma perguruan Inggi. peri-Uinaan larier akaoemiX

profesi dosen, dan kegiatan administrasi akademik:
c. menghayati dasar-dasar kemasyarakatan daiam penyelanggaraan

Universitas antara lain.
1) dalam bentuk tugas sosial dan pengabdian kepada masyarakat.
2) memelrhara dan mengembangkan iata nrlai kemasiarakatan dan

kebudayaan.
d. Mengutamakan tugas di lembaga sendiri daripada tugas atau kegiatan d

instansi Pemerintah atau lembaga lain, dan atau politikle Menghayatr penyelenggaraan Univertas berdasarkan Statuta Universrtas

pasal 7

Dalam kartan tugas dan kewajiban terhadap sesama dosen. seorang dosen
wajib
a. memelihara serta menumbuhkembangkan masyarakatakademik,
b. memegang teguh dan menghormati hak kebebasan akademik serta hak

kebebasan mimbar akademik;
c. menlaga hubungan baik antar dosen dan saling menghormati;
d. memelihara hubungan profesional, semangat kekeluargaan dan

keseliakawanan sosial.

Pasal 8

Dalam kaitan tugas dan kewajiban terhadap mahasiswa, seorang dosen
waJib:
a. melaksanakan tugas mengalar yang dtberikan kepadanya dengan

s€mangat profesional tinggi sebagai pendidik,
b memberikan layanan akademik dengan dedikasi tinggi, disiplin. dan

kearifan:



c. menghindari hal-hal yang mengarah pada kemungkinan terladinya
kepentingan pnbadi dalam proses pembetajaran,

d. menghrndan hat-hal atau perbuatan yang dapat merugrkan deratat dan
martabat dosen sebagai pendidrk yanO profesionat

Pasal 9

Dalam kaitan tugas dan kewajiban terhadap staf administrasi, seorang dosen
wajib:
a. memberlakukan staf administrasi sebagi mitra kerja,
b. menjada hubungan baik antara dosen;an staf ad;;nistrasi,c. menghindari hat-hal yang mengarah pada kemungkinan teladrnya

keoentingan pflbadr dalam hubungan kerlad menghindari hal-hal atau perbuaian yang dapat merugtkan deratat dan
manabat dosen sebagar pendidik yang profesionat.

pasal 10

Dalam ka,tan tugas dan kewajrban terhadap keluarga dan drri sendrri. seorangdosen walrb
a menjaga kelestarian keutuhan keluarga, keharmonisan dan
, kesetahteraan keluarga serta reputasi sosialnia d"t", ;";;;;;k;i;b setalu mawas diri. mengevatuasr kinerja dan ,"nrgX"tk"',i fo;;"r"n"t

ilmiahnya sebagai dosen datam membina dan ,"rig";o;ngk"; k"rt",
akademlk serta profesinya.

pasal I I

Dalam kartan tugas dan kewajiban terhadap masyarakat. seorang dosen
walib:
a memberikan keteladanan dalam cara berpikrr, bersrkap, dan berpefllaku,b peka dan peduli terhadap permasatahan yang timUuf ian,"ngJrbii"it ap

dan atau memberikan molrvasr untuk mengat;stnya;c menghindari hal-hal yang mengarah pada iemungkinan terjadinya
kepentingan pribadi dalam bermasyarakat,

d. menghindari hal-hal atau perbuatan yang dapat merugikan deralat dan
martabat dosen sebagai pendjdik profesionat.

pasat 12

Dalam kaitan tugas dan kewajiban terhadap profesi seorang dosen
wajib:
a. menjaga dan mengembangan kompetensi profesi pendidik.
b menjaga dan mengembangkan kompetensi keilmuan yang djampu
c berperan aktif dalam kegiatan ilmiah keilmuan dan profesi

BAB IV
GURU BESAR

pasal 13

(1) Guru Besar adalah jabatan akademik tertinggi dosen
(2) Guru Besar wajib dan atau berperan aktif dalam

a. menjaga dan mengembangkan kompetensi dan otoritas keitmuannya
secara profesional;



b. membimbing dan membina keilmuan dosen yang mempunya
kepangkatan akademik di bawahnya:

c. menjadi narasumber keilmuan di bidangnya:
d. menyebarluaskan ilmu pengetahuan yang dimiliki antara lain dengan

1) menulis dan memplubtikasikan bukuteks atau buku ajar,
2) mempublikasikan penelitian di lurnal ilmrahe Membimbing disertast mahasiswa strata 3, tesis mahasiswa strata 2
dan skripsi mahasiswa strata .1

BAB V
DEWAN KEHORMATAN KOOE ETIK DOSEN

Pasal 14

(1)Untuk mengawasi ditaatinya polaksanaan Kode Etik Dosen
Dewan Kehormatan Kode Etik Dosen.

(2) Susunan dan keanggotaan Dewan Kehormatan Kode
dan diberhentikan dengan Surat Keputusan Rektor
persetujuan Senat.

(3) Masa bakti Dewan Kshormatan Kode Etik Dosen adalah 4 (ernpat) tahun
dan dapat diangkat kembati.

(4) Tiga bulan sebelum berakhirnya masa baktj Dewan Kehormatan Kode Etrk
Dosen, Senat meninjau kembalj dan mengevaluasi kinerla dan susunan
keanggotaan Dewan Kehormatan Kode Etii Dosen

(5) Dewan Kehormatan Kode Etik Dosen beMenang untuk meneflma
memeriksa, dan memproses pengaduan petanggara; Kode Etik Dosen

.-. yang selanjutnya mengusulkan bentuk sanksinya kepada Rektor.
(6) Hubungan Dewan Kehormatan Kode Etik Dosen d'engan Unit_Unit Kerla

dilingkungan Universitas dapat dilakukan baik metatu Rektor atau
_ langsung kepada Untt Kela sesuai keperluan atau jenis permasatahan

(7) Tugas pokok Dewan Kehormatan Kode Etik Dosen adalah menegakkan
Kode Etik Dosen dan Kode Etik lainnya yang terkait dengan dosei, yaitu
Kode Etik Penelitian dan penulisan Karya llmiah di 

-Universitas 
dan

Kaidah. Norma. dan Tatatertib Kehidupan Tenaga Kependidikan dan
Pendidik di Lingkungan Universitas.

inr dibentuk

Etik Dosen dtangkat
setelah mendapat

ini, maka Dewan

Etik yang berlaku

(8) Unluk dapat melaksanakan tugas tersebut ayat (7) pasat
Kehormatan Kode Etik Dosen mempunyai fungsi:a mensosialisasikan peraturan-peraturan tentang Kode

di Univ€rsitas;
b menerima pengaduan, laporan, atau informasi baik dari dalam maupun

luar Universitas tentang pelanggaran kode etik dosen yang terjadi baik
di dalam maupun di luar Unrversitas. yang bersifai baik aiademik
maupun nonakademik,
menindaklanjuti laporan pelanggaran kode etik dengan pemanggilan
dan pemeriksaan intensif pelanggar setelah mendapat ijin dari Rekior
mengusulkan bentuk dan beratnya sanksi bagi pelanggar kepada
Rektor

d

BAB VI
TIM PEMBELA PELANGGAR KODE ETIK DOSEN

pasat 15

(1)Untuk mendampingi pelaksanaan pemeriksaan dosen yang dradukan
melanggar Kode Etik Dosen dibentuk Tim Pembela Petanggar Kode Et k
Dosen



(2) Susunan dan keanggotaan Tim pembela pelanggar Kode Etik Dosen
diangkat dan diberhentikan dengan Surat Kepuiusan Rektor setetah
mendapal persetu,uan Senat.

(3) Masa bakti Tim pembela pelanggar Kode Etik Dosen adalah 4 (empat)
tahun dan dapat drangkal kemball.

(4) Tiga bulan sebelum berakhirnya masa bakti, dilakukan peninjauan kembali
9-"1":9lyTi Senat terhadap susunan dan kinerja Tim pembita petanggar
Kode Etik Dosen.

(5) Tim Advokasi Pelanggar Kode Etik Dosen berwenang untuk membelkan
pendampingan bimbingan, dan petunjuk atas norira. peraturan dan
rnformasi yang diperlukan selama proses pemeriksaan dosen yang
diadukan melanggar Kode Etik.

(6) Hasil pendampingan Tim Advokasi selanjutnya disamparkan kepada
Rektor unluk bahan pertimbangan yang menngankan dalam pemberran
sanksr

BAB VII
SANKSI

pasal ,6

(1)Pelanggaran terhadap Kode Etik Dosen dapat dikenai sanksi sesuar

^ dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
(2) Bentuk sanksi sebagai mana terseOui ayat (.tl diatas aOatan

a. sanksi akademiki
b sanksiadministratif:
c. sanksi moral.

(3) Derajat pslanggaran terhadap Kode Etjk Dosen dapat dikategorikan
menjadi 3 (tiga), yaitu:
a pelanggaran ringan, yang diusulkan mendapat sanksj teguran lisan

dan peringatan tertulisi
b. pelanggaran sedang, yang diusulkan mendapat sanksi baik akademrk,

administratif, atau moral tidak lebih dari kurun waktu 4 (empat
semester);

c. pelanggaran berat, yang diusulkan mendapat
administratif, atau moral lebih dari kurun waktu
selamanya (pemecatan).

sanksi akademik
4 semestet sampal

(4) Rektor menetapkan sanksi tersebut ayat (1), (2), dan (3) pasat ini atas
usulan Dewan Kehormatan Kode Etik Dosen dengan mempertimbangkan
pendapat Tim Pembela pelanggar Kode Etik Dose;

pasat 17

(1)Sanksi akademik dikenakan atas pelanggaran kode etrk di brdang
akademik

(2) Pelanggaran kode etik di bidang akademik antara tain dapat berupa:a membocorkan soal ujian kepada mahasiswa bark tangsung atau
melalut perantara;

b. membocorkan kunci Jawaban soal urian kepada mahasiswa baik
langsung atau melalur perantaral

c. membantu mahasiswa saat ujian atau memberi peluang terjadinya
kecurangan ujian,

d membuatkan tugas-tugas akademik, skripsi, tesis, atau disertasi
mahasrswa baik tanpa apalagi dengan imbalan materi atau fasilrtas
lain,

e alpa atau mengabaikan kuliah yang menjadi tanggungjawabnya:



f. mengambil alih mengaku sebagai penulis, atau ptagiasi baik sebagran
atau seluruh karangan ilmiah atau hasil penelilian dosen atau orang
lain

(3) Sanksi akademik dapat berupa:
a. tidak boleh mengaiar,
b. tidak boleh menladi pembimbing tugas akhir (skripsr tesrs. atau

disertasi),
c tidak boieh menilai atau menguli tugas akhir.
d. penghentian proses studj lanlut, penejrtian atau pengabd,an kepada

masyarakat

Pasal 18

(1)Sanksi administratif dikenakan atas pelanggaran kode etik di bidang
adminastratif atau akademik.

(2) Pelanggaran kode etik di bidang administratif antara larn dapat berupa
a. memalsukan informasi, karya ilmiah, atau keterangan lain sehtngga

mendapatkan kum (CCp) untuk kenaikan pangkat at;u labatanb. memalsukan ijazah baik untuk diri sendiri maupun ;rang lain baik
tanpa apalagi untuk kepentingan materi,

c. korupsi atau melakukan tindakan yang merugikan institusi secara
finansial untuk kepentingan pribadi atau kelompok, baik secara
langsung maupun tidak langsung,

d. memalsukan umur atau keterangan lain agar dapat mempercepat atau
memperlama saat pensiun.

(3) Sanksi administratif antara tain dapat berupa:
a. penundaan kenaikan pangkat atau jabatan
b. pemotongan, penghentian, atau penundaan gali, tunjangan. atau

bantuan lain,
c pemecatan dari Pegawai Negeri Sipil

pasal 19

(1)Sanksr moral dikenakan atas pelanggaran kode etik di brdang moral
akademik maupunadministratif.

(2) Pelanggaran kode etik di bidang moral, antara lain dapat berupa:a tindakan yang dapat menurunkan wibawa sebagat pendrdtk antara
larn
1) mabuk, judi, dan berpakaian tidak sopan di kampus:
2) berkelahi berkata kotor/Jorok, berbuat onar atau menjadr

provokator keonaran di kampus;
3) berlaku tidak adil terhadap warga kampus, terutama mahastswa

ada yang dibenci/dimusuhi dan sebaliknya ada yang mendapatkan
kemudahan atau fasrlrtas lain

b. tindakan yang dapat menurunkan harkat dan martabat sebagai
pendidik, antara lain dapat berupa:
'1) menggugurkan kandungan, hamil atau menghamili di luar nikah,
2) menipu untuk berpoligami;
3) menipu atau menjamin calon mahasiswa diterima di Universitas

dengan imbalan materi.
(3) Sanksi moral antara lain dapat berupa:

a. kehilangan hak memilih dan dipilih untuk menduduki jabatan prmprnan
b. kehilangan hak mengikuti upacara, pertemuan atau penngatan-

penngatan yang resmt diselenggarakan Universitasl
c kehilangan hak untuk mendapatkan tanda jasa atau bentuk

kehormatan lain dan Universitas.



BAB VIII
PENUTUP

pasal 20

Hal-hal. yang belum ditetapkan dalam psraturan ini, pengaturannya
diserahkan kepada Rektor.

Rektor

Prof Dr H. lvluch Syamsuthadi dr Sp KJ (K)
NtP 130 543 952
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